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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Keberagaman latar belakang siswa di SMP IT Hamid Hamka memengaruhi 

pembentukan sikap pluralis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberagaman suku, organisasi 

keagamaan, dan latar belakang ekonomi siswa di SMP IT Hamid Hamka 

menjadi faktor penting dalam proses pembentukan sikap pluralis. 

Lingkungan sekolah yang multikultural ini memberi ruang bagi siswa 

untuk belajar menghargai perbedaan, menumbuhkan empati, serta 

memperkuat nilai toleransi. Meskipun demikian, masih diperlukan 

pembinaan yang berkelanjutan agar nilai-nilai pluralis dapat tertanam lebih 

kuat dan menyeluruh dalam kehidupan siswa sehari-hari. 

2. Implementasi Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP IT 

Hamid Hamka dalam Membentuk Sikap Pluralis Siswa  

Guru IPS di SMP IT Hamid Hamka telah menyesuaikan pendekatan 

pembelajaran dengan kondisi keberagaman siswa dikelas. Guru 

menggunakan contoh-contoh yang sesuai dengan kehidupan siswa, 

mengajak siswa berdiskusi secara terbuka dan membentuk kelompok 

belajar yang beragam. Kurikulum merdeka yang diterapkan di sekolah ini 

telah memberikan ruang yang luas mengembangkan nilai-nilai pluralis 
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melalui pembelajaran IPS. Guru IPS tidak hanya terpaku pada buku teks, 

tetapi mengembangkan pembelajaran yang kontekstual dan reflektif. 

3. Kendala guru dalam mengimplementasikan pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) membentuk sikap pluralis siswa  

Kendala yang dihadapi guru IPS antara lain adalah keterbatasan 

bahan ajar yang memuat nilai-nilai pluralis, dan waktu yang terbatas untuk 

membahas materi secara lebih mendalam dan menghubungkannya dengan 

pengalaman nyata siswa. Selain itu, terdapat pula potensi konflik antar 

siswa akibat perbedaan latar belakang sosial, budaya, suku, atau agama. 

Dengan demikian, guru dan pihak sekolah telah menunjukkan upaya 

strategis dalam mengatasi hambatan tersebut. Di antaranya adalah dengan 

menyusun bahan ajar tambahan yang kontekstual dan relevan, 

memanfaatkan media pembelajaran interaktif seperti video dan artikel 

digital, serta melibatkan pengalaman siswa dalam proses pembelajaran.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

menyarankan agar guru IPS dapat lebih meningkatkan kreativitas dalam 

mengembangkan bahan ajar yang memuat nilai-nilai pluralis, dengan 

mengintegrasikan berbagai sumber yang relevan dan kontekstual. Hal ini 

penting agar siswa tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga 

mampu menerapkannya dalam kehidupan sosial yang beragam. 
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Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan penuh kepada guru 

melalui pelatihan, penyediaan media pembelajaran, serta menciptakan suasana 

sekolah yang terbuka terhadap perbedaan. Kolaborasi antara guru mata 

pelajaran dan guru Bimbingan Konseling juga perlu diperkuat dalam 

menangani permasalahan sosial yang muncul di lingkungan sekolah, sehingga 

nilai-nilai toleransi dan saling menghargai dapat ditanamkan secara efektif. 

Selain itu, peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat 

dilakukan dengan ruang lingkup yang lebih luas dan pendekatan yang lebih 

mendalam, agar hasil yang diperoleh dapat memberikan kontribusi yang lebih 

komprehensif bagi pengembangan pendidikan karakter di sekolah. 
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